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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan berbagai macam persoalan yang 

seringkali dihadapi manusia adalah persoalan kesehatan, makanan dan keuangan 

serta kesenangan. Secara alami, manusia selalu mencari cara agar dapat bertahan 

guna memenuhi kebutuhan tersebut, baik dengan memanfaatkan sumber alam 

maupun hewan. Kehidupan manusia tidak lepas dari lingkungan sekelilingnya, 

baik berupa hewan maupun yang lainnya. Di antara hewan yang sering berada di 

sekitar manusia adalah anjing. Seperti yang beredar di masyarakat sekarang 

bahwa daging anjing marak diperjualbelikan termasuk di daerah Kelurahan 

Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar ini yang menjadi objek penelitian 

saya. Saat ini masih ada juga yang  membeli daging anjing itu untuk dikonsumsi 

tanpa memikirkan kehalalan dan keharamannya. Padahal penjual tersebut 

sebenarnya juga sudah tau bahwa daging anjing itu haram, tapi dalam 

kenyataannya masih tetap ada yang berjualan daging anjing daripada berjualan 

dengan objek yang sudah jelas kehalalannya. Dari permasalahan yang ada tersebut 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian terkait jual beli masakan 

daging anjing ditinjau dari hukum Islam. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan 

jual beli masakan daging anjing di Kelurahan Karangsari Kecamatan Sukorejo 

Kota Blitar, 2) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli 

masakan daging anjing di Kelurahan Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota 

Blitar? 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui pelaksanaaan jual beli masakan daging anjing di Kelurahan 

Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar, 2) Untuk mendeskripsikan Tinjauan 

Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli masakan daging anjing di Kelurahan 

Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data (data reduction), paparan data (data display), dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclussion drawing/verifying). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan jual beli masakan 

daging anjing milik Ibu Lilik di Kelurahan Karangsari Kecamatan Sukorejo Kota 

Blitar ini sudah sesuai dengan rukun dalam jual beli. Adanya penjual, pembeli, 



 

 

barang atau objek yang diperjualbelikan serta akad. 2) Tinjauan Hukum Islam 

terhadap jual beli masakan daging anjing di Kelurahan Karangsari Kecamatan 

Sukorejo Kota Blitar yang penjual dan pembelinya kebanyakan seorang muslim 

dan hanya untuk dikonsumsi semata maka jual belinya tidak sah dan haram karena 

tidak sesuai dengan syariat Islam dan juga objeknya adalah daging anjing yang 

termasuk hewan buas dan bertaring. Sedangkan Jika dengan keadaan terpaksa 

dharurat membutuhkan daging anjing untuk mengobati suatu penyakit yang sudah 

tidak ada alternatif lain untuk mengobati penyakitnya itu maka diperbolehkan 

asalkan tidak melampaui batas. 
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This research is motivated by a variety of problems that are often faced by 

humans are health, food and financial issues and pleasure. Naturally, humans are 

always looking for ways to survive to meet those needs, both by using natural and 

animal resources. Human life can not be separated from the surrounding 

environment, both in the form of animals and others. Among the animals that are 

often around humans are dogs. As is circulating in the community now that dog 

meat is rife on sale included in Karangsari Village, Sukorejo District, Blitar City 

this is the object of my research. At the moment there are also those who buy dog 

meat for consumption without thinking about halal and laxity. Even though the 

seller actually already knows that dog meat is unclean, but in reality there are still 

those who sell dog meat rather than selling with objects that are clearly halal. 

From the existing problems, the researchers are interested in conducting research 

related to buying and selling dog meat in terms of Islamic law. 

 

The formulation of the problem in this research are: 1) How is the 

implementation of the Sale and Purchase of Dog Meat in the Karangsari Village, 

Sukorejo District, Blitar City ?. 2) ) How is the Overview of Islamic Law to the 

Sale and Purchase of Dog Meat in the Karangsari Village, Sukorejo District, 

Blitar City ?.  

 

The purpose of this research is 1) To know the implementation of the Sale 

and Purchase of Dog Meat in the Karangsari Village, Sukorejo District, Blitar 

City. 2) To know the Overview of Islamic Law to the Sale and Purchase of Dog 

Meat in the Karangsari Village, Sukorejo District, Blitar City. 

The research method used by researchers is a qualitative descriptive 

method. Data collection techniques used in this research were observation, 

interviews, and documentation, after all the data has been collected, the next step 

is to analyze the data. While the data analysis technique uses data reduction (data 

reduction), data exposure (data display), and conclusion and verification 

(conclussion drawing / verifying). 

The results of this research that: 1) the implementation of the Sale and 

Purchase of Dog Meat in the Karangsari Village, Sukorejo District, Blitar City 

Mrs. Lilik’s property is in harmony with buying and selling. The existence of 

sellers, buyers, goods or objects that are traded and contracts. 2) is the Overview 

of Islamic Law to the Sale and Purchase of Dog Meat in the Karangsari Village, 



 

 

Sukorejo District, Blitar City most sellers and buyers are Muslims and are only for 

consumption, so buying and selling are illegal and illegitimate because they are 

not in accordance with Islamic law and the object is dog meat which includes wild 

and fanged animals. Whereas if you are forced to dharurat need dog meat to treat 

an illness that has no other alternative to treat the disease it is permissible as long 

as it does not exceed the limit.  

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


